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ABSTRAK 

Kota Pontianak memiliki kain bercorak khas yang berupa tenun corak Insang sebagai identitas 
budaya yang harus dikembangkan dan dilestarikan. Penelitian ini bertujuan mengkaji 
perkembangan dan pelestarian tenun Corak Insang khas kota Pontianak. Tenun Corak Insang 
merupakan kain yang mengandung nilai budaya yang tinggi sejak zaman Kesultanan Pontianak 
dan harus dilestarikan keberadaanya. Perlunya perluasan fakta-fakta menarik terkait 
perkembangan dan pelestarian tenun Corak Insang secara luas sejak dahulu hingga sekarang 
demi terjaganya keberadaan tenun Corak Insang agar terus dikreasikan, dicintai dan diminati 
oleh generasi ke generasi. Metode yang digunakan penelitian kualitatif melalui pendekatan 
deskriptif. Sedangkan sumber data terdiri atas data primer yaitu hasil wawancara dan 
pengamatan proses pembuatan tenun serta kunjungan museum, data sekunder diperoleh dari 
arsip gambar dan informasi. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara serta 
dokumentasi. Awalnya tenun Corak Insang hanya digunakan oleh kalangan bangsawan di 
istana Kadriah Pontianak saja. Sebagai lambang identitas bangsawan atau status sosial pada 
suatu kelompok. Baik dari segi penggunaannya, pembuatan maupun perkembangan dari segi 
coraknya yang saat ini semakin beragam dan terus dilestarikan oleh masyarakat Melayu kota 
Pontianak. Disimpulkan bahwa perkembangan dan pelestarian tenun corak insang sudah 
mengalami inovasi dan kreasi yang lebih baik dengan tetap memertahankan nilai dan tampilan 
yang khas agar tetap eksis sebagai hasil dari tangan produksinya serta penggunaannya tidak 
terbatas hanya golongan tertentu saja.  
 
Kata kunci: corak insang; pelestarian; pontianak; tenun 

ABSTRACT 

 The city of Pontianak has a distinctively patterned cloth in gill pattern weaving as a cultural identity 
that must be developed and preserved. This study examines developing and preserving the Pontianak City-
style woven corak insang. Weaving with gill patterns is a cloth that has contained high cultural value 
since the time of the Pontianak Sultanate, and its existence must be preserved. It is necessary to expand 
on interesting facts related to the development and preservation of corak insang weaving from ancient 
times until now to maintain the existence of gill pattern weaving so that it continues to be created, loved, 
and in demand by generations. The method used is qualitative research through a descriptive approach. 
The data sources consist of primary data, namely the results of interviews and observations of the process 
of making weaving and museum visits, and secondary data obtained from archives of images and 
information. Data collection techniques were done through observation, interviews, and documentation. 
Initially, the nobility only used the corak insang weaving at the Kadriah Pontianak palace. As a symbol 
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of the identity of nobility or social status in a group. Both in terms of its use, manufacture, and 
development in terms of styles, which are increasingly diverse and continue to be preserved by the Malay 
community of Pontianak City. It was concluded that the development and preservation of gill pattern 
weaving had experienced better innovation and creation while maintaining a distinctive value and 
appearance so that it continues to exist due to its production hands, and its use is not limited to specific 
groups only. 
 

 Keywords: corak insang; preservation; pontianak; weaving  
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PENDAHULUAN 
Tenun Corak Insang salah satu kain tenun tradisional 

hasil dari masyarakat kota Pontianak. Tenun ialah hasil 
kerajinan yang terbuat dari bahan benang kapas, sutra 
yang dibuat dengan benang dengan cara melintang 
(Nurcahyani, 2018). 

Tenun Corak Insang khas kota Pontianak memiliki 
nilai budaya yang tinggi. Nilai budaya yang tinggi pada 
tenun Corak Insang yaitu karena kain tersebut hadir pada 
masa kejayaan dan kebesaran kesultanan Melayu 
Pontianak yang hanya digunakan Sultan dan kerabatnya. 
Selain itu pemasarannya juga tersendiri dan motif yang 
digunakan menggambarkan kehidupan masyarakat 
Melayu yang mendiami kawasan sepanjang sungai Kapuas 
(Nurmaningsih, 2022). yang mengandung makna filosofi 
sebagaiAlat kehidupan (untuk bernafas) pada ikan, bagian 
dari kehidupan nelayan, sebagai ungkapan rasa kecintaan 
kepada alam dan lingkungannya serta semangat 
kebaharian dan memberikan dorongan semangat untuk 
terus memacu dalam pembangunan (bernafas,hidup dan 
bergerak) (Rahmawati, 2016). Menurut Melati, Kartika, 
& Ratih, (2020) filosifi corak insang ini sangat erat 
kaitannya dengan masyarakat Kota Pontianak banyak 
yang sejak dulu tinggal di tepian sungai Kapuas serta 
menjadi nelayan sebagai penghidupan mereka. Aktifitas 
Kehidupan masyarakat ini kemudian menjadi identitas 
masyarakat kota Pontianak yang dilukiskan dalam 
pakaian adatnya. Pakaian menurut Nasruddin (2020) 
sebagai simbol yang memberikan identitas status sosial 
seseorang di dalam masyarakat.  

Kain Corak Insang tidak hanya dibuat pada pakaian 
saja, tetapi juga pada tas, sandal, aksesoris dan sepatu 
yang juga mengunakan Corak Insang. Motif pada Corak 
Insang merupakan salah satu motif yang telah dikenal 
mulai tahun 1771 hingga 1808 (Imaniyah & 
Wahyuningsih, 2022). Tenun Corak Insang salah satu 
pakaian yang menunjukkan status sosial seseorang dan 

latar asal usul keluarganya (Imaniyah & Wahyuningsih, 
2022). Status sosial yang dimaksud ialah seseorang atau 
berasal dari keluarga kerabat sultan Pontianak di istana 
Kadriah pada masa Kesultanan di Kota Pontianak. 
Menurut Melati et al. (2017) tenun Corak Insang 
menjadi salah satu kain yang memiliki peminat yang 
banyak dan pada berbagai kalangan. Hal ini karena tenun 
tersebut merupakan kain dengan corak yang mudah 
untuk dimodifikasikan tanpa menghilangkan identitas 
Corak Insang tersebut. 

Tenun Corak Insang sebagai kain tenun unik yang 
khas dari masyarakat Melayu kota Pontianak. Menurut 
Putri & Santoso (2020) tenun Corang Insang oleh 
masyarakat Melayu di Kota Pontianak harus senantiasa 
dijaga dan dilestarikan. Tenun Corak Insang merupakan 
warisan budaya tak benda, yang memiliki nilai budaya 
yang sangat tinggi. Tenun khas ini memiliki makna 
tertentu pada setiap ukirannya. Sebagaimana menurut 
Elvida (2015) bahwa kain tenun sebagai ciri khas budaya 
Indonesia yang wajib dilestarikan untuk memperkaya 
warisan budaya Nusantara. Untuk Tenun Corak Insang 
penamaannya terinspirasi dari insang Ikan yang tentunya 
juga mengandung makna filososi. Filosofi dan fungsi 
tersebut menggambarkan alat kehidupan, pernapasan 
pada Ikan dan ini mengandung makna hasil akal budi 
untuk menunjang kehidupan. Tenun Corak Insang tidak 
hanya memiliki nilai budaya dan sebagai warisan budaya. 
Tenun Corak Insang juga menjadi salah satu industri 
mikro dan menarik pelaku industri kreatif untuk 
berperan aktif dalam mempertahankan eksistensi tenun 
Corak Insang khas kota Pontianak. Tidak hanya memiliki 
nilai budaya dan sebagai warisan budaya Nusantara, 
namun memiliki fungsi sebagai penguat identitas yang 
mangandung nilai budaya dalam kehidupan masyarakat di 
Nusantara. 

Menurut Yeung et al. (2018) manusia yang 
mendiamai wilayah Asia Tenggara memiliki keragaman 
budaya yang berkaitan dengan kekerabatan, suku dan 
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agama. Kain tenun Corak Insang memiliki makna 
peradaban masyarakat Melayu Pontianak yang 
mencerminkan pada nilai kehidupan masyarakat yang 
berhubungan dengan sungai Kapuas di kota Pontianak. 
Seperti yang kita ketahui peradapan masyarakat 
Pontianak banyak terletak di tepian sungai Kapuas. 
Sebagaimana menurut Savitri & Ekomadyo (2021) sungai 
Kapuas merupakan salah satu pembentuk elemen 
tercipta bentuk pemandangan terkait bentuk, 
kepribadian bahkan ciri khas sebuah kota. Tenun Corak 
Insang biasa digunakan dalam acara yang penting atau 
istimewah. Seperti pesta pernikahan dan acara ulang 
tahun kota Pontianak yang digunakan oleh masyarakat 
hingga pejabat daerah. Untuk perempuan biasanya 
menggunakan pakaian baju kurong dan sedangkan untuk 
laki-laki menggunakan pakian telok belangak, begitu ciri 
khas sekali.  

Menurut Hamidi & Asra (2019) penggunaan pakaian 
tenun Corak Insang pada laki-laki terdiri atas baju kurong 
yang ditambah dengan kain samping, Peci ataupun 
Kopiah maupun Tanjak serta pada perempuan pakaian 
baju kurong atau kebaya Pahang beserta selendang dan 
penutup kepala (jilbab). Pakaian berbentuk tenun Corak 
Insang sering digunakan pada acara tradisional seperti 
pernikahan serta acara kesultanan maupun acara lainnya 
yang berkaiatan dengan suku Melayu. Khsusunya di kota 
Pontianak. Perbedaan tersebut tampak pada gambar 1.  

Gambar 1. Perbedaan pakaian tenun corak insang pada 
laki-laki dan perempuan (Sumber: Antara Kalbar, 2018) 

 
Sudah menjadi keharusan bagi generasi anak muda 

bangsa dan bagi masyarakat kota Pontianak khsusunya 
untuk mengenal, mengetahui perkembangan dan 
melestarikan budaya yang ada di Kalimantan Barat, 
(Tindarika & Ramadhan, 2021). Tenun Corak Insang 
menjadi suatu ciri yang menandakan bagaimana 
karakteristik dari masyarakat yang memiliki warisan 

budaya yang sangat beragam dalam kelompok 
masyarakat. Masing-masing daerah di Nusantara 
memiliki ciri khas kain tenun, sebagaimana pada kain 
tenun Corang Insang di Kalimantan Barat. Menurut 
Okamoto & Mora (2014) keragaman yang dimiliki suatu 
kelompok adanya legitimasi budaya dengan garis 
terdepan. Menurut Melati, Kartika & Ratih (2020) motif 
pada kain corak insang sangat memberikan tampilan 
menarik.  

Peminat, eksistensi, dan kebutuhan masyarakat kota 
Pontianak dalam menggunakan tenun Corak Insang bagi 
laki-laki maupun perempuan sudah mulai menurun 
setiap tahun, informasi tersebut diperoleh dari penjual di 
toko “Souvenir” Pontianak yang paling sering dikunjungi 
oleh wisatawan (Sirait, Budiman, & Deka, 2020). 
Adapun masyarakat kota Pontianak dalam mewariskan 
tenun corak insang masih belum optimal dan motif corak 
insang cendeung digunakan ketika ada acara atau kegiatan 
dan belum menciptakan fashion tersendiri yang dapat 
digunakan sebagai outfit diluar adanya kegiatan, seperti 
ketika ulang tahun kota Pontianak. Penggunaan motif 
corak insang hanya ketika ada acara besar   Hal tersebut 
disebabkan pola pikir masyarakat yang berorientasi 
kepada kebutuhan yang lebih efektif dan efesien. 
Sehingga produk lama tergantikan dengan yang baru dan 
kebiasaan lama dengan kebiasaan baru. Apalagi 
perkembangan tekhnologi  dan ilmu pengetahuan yang 
lebih efektif dan efesien sehingga produk usaha semakin 
ketat (Sirait, Budiman, & Deka, 2020)s. 

Penelitian relevan yang pernah dilakukan oleh 
beberapa peneliti di antaranya dilakukan oleh Maharani 
et al. (2020). Hasil penelitian tersebut yaitu rendahnya 
peminat tenun Corak Insang disebabkan pengadaan 
bahan membutuhkan modal yang tinggi, rendahnya 
kapasitas pengrajin tenun, pemasaran yang masih 
tergantung dengan kebutuhan daerah lain, belum 
optimal pengelolahan daya tarik wisata dan kurang 
memaperkan produk tenun. Namun pada penelitian 
tersebut tidak menjelaskan sejarah, perkembangan dan 
pelestarian tenun oleh masyarakat kota Pontianak. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Melati et al. 
(2020), hasil penelitian diperoleh yaitu produk yang 
dihasilkan di kampung tenun wisata kurang beragam. 
Hanya menyediakan kain dan syal. Sehingga harga jual 
tergolong tinggi. Disebabkan banyakknya tenun yang 
digunakan. Perlunya pembuatan variasi produk baru 
seperti tas tangan dan Pouchi, maka dapat dijual dengan 
harag relatif murah. Namun pada penelitian tersebut 
tidak mendeskripsikan fakta asal-usul, perkembangan 
danp pelestarian tenun Corang Insang lebih lengkap. 
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Tenun Corak Insang pernah diteliti oleh Anjely 
(2022) tentang perlindungan hukum hak kekayaan 
intelektual terhadap motif tenun Corak Insang sebagai 
warisan tradisional masyarakat kota Pontianak oleh 
pemerintah daerah kota Pontianak. Yang mana penelitian 
ini memberikan hasil analisis dari penelitian ini adalah 
bahwa sudah ditemukan adanya upaya perlindungan 
terhadap tenun Corak Insang misalnya, menerbitkan SK 
Walikota mengenai warisan budaya tak benda, 
melakukan sosialisasi dan promosi hingga ke tingkat 
nasional sebagai salah satu bentuk pelestariannya. 
Melaporkan desain Corak Insang sebagai Kekayaan 
Intelektual Komunal dalam Ekspresi Budaya Tradisional. 
Dari database DJKI, Tenun Corak Insang belum 
didaftarkan Hak Kekayaan Intelektualnya ke Dirjen 
HAKI, Pemerintah Daerah hanya melakukan pelaporan 
namun belum sampai ke pendaftaran. Pemerintah 
Daerah perlu melakukan pencatatan dengan 
mendaftarkan tenun Corak Insang yang merupakan EBT 
milik masyarakat Kota Pontianak sebagai KIK di Dirjen 
HAKI hingga diterbitkannya Sertifikat Pendaftaran. 
Dengan demikian, akan menutup kemungkinan tenun 
corak insang akan menjadi bagian dari rezim KI 
Konvensional atau Modern. Temuan tersebut secara 
umum hanya mengkaji tentang upaya pelestarian tenun 
Corak Insang. Namun untuk memudahkan tujuan 
terlestarinya tenun Corak Insang oleh berbagai pihak dan 
kalangan masyarakat, maka perlunya dijelaskan asal usul 
hingga perkembangannya sekarang tenun Corak Insang 
ciri khas maysarakat kota Pontianak. 

 

METODE 
Penelitian ini dengan metode penelitian kualitatif 

melalui pendekatan etnografi. Penelitian dilakukan di 
salah satu tempat fungsioner Kesultanan Pontianak dan 
melakukan observasi di kampung Wisata Tenun 
Khatulistiwa yang berlokasi di Jalan Batu Layang dan 
Museum Kalimantan Barat. Lokasi penelitian tampak 
pada gambar 2.   

Langkah-langkah dalam penelitian ini diawali 
dengan melakukan riset terlebih dahulu terkait fakta-
fakta perkembangan dan pelestarian tenun Corak Insang 
melalui informasi yang diperoleh dari kampung Wisata 
Tenun Khatulistwa. Selain tempat tersebut, riset awal 
juga dilakukan di Museum Kalimantan Barat di Jl. Ayani 
kota Pontianak. Langkah selanjutnya penelitian membuat 
rancangan penelitian terkait fakta yang belum jelas dan 
membutuhkan penelitian mendalam dengan berpijak dari 
riset sebelumnya.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi (pengamatan) langsung di dua lokasi secara 
bertahap. Observasi yang dilakukan peneliti ialah 
observasi non-partisipan. Melalui observasi, peneliti 
memperoleh data berupa tenun motif insang Ikan. 
Berbagai motif insang pada kain tersebut ditemui yaitu 
insang betangkup, insang delima dan insang awan. 
Sedangkan bentuk lembaran kain ukuran 2 m x 1 m, cara 
pembuatan dan perlu memperhatikan kombinasi warna.  

Gambar 2. Peta lokasi kampung Wisata Tenun 
Khatulistiwa 

 
Sedangkan pada teknik wawancara tanya jawab antar 

peneliti dengan informan untuk memperoleh informasi 
terkait topik penelitian (Amelia & Karsa, 2019). 
Wawancara dilakukan dengan pengurus atau petugas 
juru bicara dari rumah lokasi pembuatan tenun di 
kampung Wisata Tenun Khatulistwa dan di Museum 
Kalbar. Adapun data yang dikumpulkan yaitu sejarah 
tenun Corak Insang, makna motif corak insang, 
perkembangan dan pelestariannya. Terkahir, pada tahap 
dokumentasi, peneliti memperoleh arsip atau mencatat 
data-data yang telah ada berupa catatan tertulis maupun 
gambar gambar di museum kalbar dan tempat 
pembuatan tenun Corak Insang di pontianak. 
Sebagaimana menurut Sariani (2020) melakukan 
dokumentasi dalam penelitian ialah dengan memperoleh 
data atau gambar penting untuk mendukung penelitian. 

Teknik dokumentasi dilakukan melalui pencaharian 
melalui website resmi, media sosial, arsip dari kampung 
Wisata Tenun Khatulistiwa dan museum Kalbar. Data 
diperoleh diantarnya sejarah, variasi motif Corak Insang 
dan bagaimana strategi modifikasi tenun Corak Insang 
sejak zaman dahulu hingga sekarang. 

Setelah data dikumpulkan, analisis dilakukan dengan 
reduksi hingga verifikasi sesuai dengan prosedur 
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penelitian pada umumnya. Analisis dilakukan dengan 
mengecek kekurangan data dan berusaha mendapatkan 
kesimpulan yang sama antar informasi satu dengan 
informan lainnya. Selain itu, peneliti kembali ke 
lapangan mengecek kembali kebenaran data hingga telah 
jenuh. Seperti data makna motif dan sejarah tenun Corak 
Insang. Setelah memperoleh data observasi, wawancara 
dan dokumentasi, peneliti memilih data yang penting dan 
sesuai fokus penelitian serta menyajikan setelah semua 
data dianggap valid setelah kembali dari lapangan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini memaparkan temuan penelitian ini. 

Pemaparan dimulai dengan penjelasan Corak Insang dan 
sejarahnya, Kemudian dilanjutkan perkembangan dan 
pelestarian Corak Insang di kota Pontianak.  

 

Corak Insang dan Sejarahnya 

Kota Pontianak merupakan kota yang beradai di 
provinsi Kalimantan Barat. Kota Pontianak memiliki 
tenun khas yang dinamakan dengan tenun Corak Insang 
dengan motif dan bentuk seperti anyaman (gambar 3). 
Tenun yang dikenakan oleh laki-laki dan perempuan 
memiliki penamaan yang berbeda dan memiliki aksesoris 
berbeda. Tenun Corak Insang pada saat ini banyak 
digunakan oleh tamu undangan majelis pernikahan 
(Sirait, Budiman, , & Deka, 2020). 

Gambar 3. Tenun Corak Insang khas Pontianak 

 
Berdasarkan hasil observasi maupun wawancara, 

Corak Insang salah satu tenun pada proses pembuatannya 
membutuhkan kesabaran, detail dan tekun. Hal tersebut 
karena agar motif yang ditampilkan cukup rumit. Bahkan 
seringkali terdapat industri hanya membentuk motif 
Corak Insang dengan teknik cap. Namun tenun Corak 

Insang yang memiliki nilai budaya yang lebih tinggi 
adalah hasil buatan tangan pengrajin tenun (gambar 4).  

Observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa saat 
ini masyarakat kota Pontianak pada waktu tertentu dan 
dengan fashion yang menyesumenggunakan tenun Corak 
Insang sesuai dengan perkembangan zaman pula. 
Seragam anak sekolah maupun seragam seperti ibu-ibu 
pengajian maupun komunitas dan organisasi tidak 
ketinggalan dalam memanfaatkan motif corak insang. 
Tenun Corak Insang pada pria dan wanita dibedakan 
penamaannya, yaitu pakaian telok belange untuk pakaian 
pria dan pada perempuan dinamakan baju kurong. Tenun 
Corak Insang memiliki makna bahwa insang yang ada 
pada kain menunjukkan masyarakat Melayu mayoritas 
bermukim di wilayah sepanjang sungai Kapuas. Selain 
itu, tenun Corang Insang melalui temuan hasil penelitian 
oleh (Maharani et al., 2020), faktor tenun Corak Insang 
buatan pengrajin tangan mencapai harga yang tinggi 
karena bahan yang diperlukan membutuhkan modal yang 
tinggi. Lebih lanjut, pada penelitian oleh (Melati et al., 
2020), masih kurang beragam nya produk yang 
dihasilkan oleh pengrajin menjadikan penyebaran motif 
Corak Insang kurang mendapatkan perhatian konsumen. 

Menurut Melati et al. (2019) penggunaan motif 
Corak Insang di Kota Pontianak tidak hanya terbatas pada 
pakaian acara besar budaya saja dan seragam tertentu 
hingga fasilitas umum yang menggunakan motif Corang 
Insang di beberapa titik. Selain motif tenun Corak Insang 
yang khas, kain ini juga memiliki fungsi atau makna 
dalam berbagai aspek kehidupan (Himawan, Adib, & 
Suhartono, 2013). Pakaian tenun Corak Insang pada 
zaman dahulu hanya digunakan pada acara resmi tertentu 
saja pada zaman Kesultanan Pontianak.Hal tersebut 
karena seseorang yang boleh menggunakan tenun Corak 
Insang hanya berasal dari kerabat Sultan Pontianak. 

Gambar 4. Pembuatan Tenun Corak Insang 
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Tenun Corak Insang ini merupakan tenun 
tradisional khas kota Pontianak dan terkenal pada masa 
Kesultanan Kadriah Pontianak (Muihaturrahmah, 2021). 
Menurut  Imaniyah & Wahyuningsih (2022) tenun Corak 
Insang hanya digunakan oleh seseorang yang berstatus 
sosial dari kesultanan Pontianak dengan gelar Syarif dan 
Syarifah. Dari informasi yang diperoleh, tenun corak 
insang memiliki sejarah dimulai pada tahun 1930-an. 
Pengenalan tenun corak insang tersebut oleh salah satu 
pedagang dari Arab seorang pemiliki usaha rumahan dan 
mendapatkan perhatian khusus oleh Sultan Pontianak 
saat itu (Sultan Al-Qadrie). Selain motif yang menarik, 
Tenun Corak Insang juga terbuat dari bahan istimewah. 
Pada saat itu, bahan yang diperoleh dari negara asing yang 
dipesan dari Singapura dan Jerman. Istri dari Sultan Al-
Qadrie juga terpikat dengan tenun tersebut hingga 
menggunakannya ketika berkunjung memenuhi 
undangan ratu dari Belanda. Usaha pemilik saudagar 
Arab itu berada di Kampung Arab Pontianak. Harga jual 
yang tinggi pada saat itu karena bahan-bahan impor. 

Banyak sekali nilai-nilai yang terkandung di dalam 
tenun corak insang. Kebudayaan yang dibangun oleh 
masyarakat ini harus di kembangkan dan di budidayakan 
dan harus di kenalkan ke berbagai kalangan di luar kota 
Pontianak. Sebagian besar masyarakat hidup sebagai 
nelayan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan Ikan 
sebagai ungkapan semi dari kain tenun corak insang 

 

Perkembangan Corak Insang 

Tenun Corak Insang yang merupakan hasil budaya 
dari masyarakat Melayu Kota Pontianak, Kalimantan 
Barat. Kain ini merupakan warisan orang tua terdahulu 
yang hingga sekarang terus mengalami perkembangan, 
baik itu dari segi penggunaannya, pembuatan maupun 
perkembangan dari segi coraknya yang saat ini semakin 
beragam dan terus dilestarikan oleh masyarakat Melayu 
Kota Pontianak hingga sekarang. Bahkan beberapa 
kalangan saat ini sedang berusaha untuk 
memperkenalkan kain ini tidak hanya ke masyarakat 
Pontianak saja, namun juga ke cakupan masyarakat yang 
lebih luas. 

Kain tenun Corak Insang adalah salah satu kain tenun 
khas masyarakat Melayu Pontianak yang bernilai estetika 
yang tinggi. Dahulu corak kain yang digunakan masih 
belum seberagam sekarang dan juga dipercaya bahwa 
dulu kain Corak Insang digunakan oleh orang-orang 
berpengaruh seperti abdi dalem dan para bangsawan 
keraton. Selain itu, Tenun Corak Insang dahulu juga 
merupakan tolak ukur keterampilan dari anak gadis dan 
juga dapat digunakan sebagai cinderamata kepada raja 

saat hari keputraan atau sebagai barang hantaran 
pernikahan. Melihat dari siapa saja yang memakainya dan 
kegunaan kain ini maka dapat dilihat bahwa dulu 
penggunaan tenun Corak Insang dapat menggambarkan 
status sosial seseorang dalam kerajaan. Corak ini telah 
dikenal sejak pemerintahan Sultan pertama Pontianak, 
namun tidak terdapat bukti atau dokumentasi asli yang 
terkait. Dikutip dari Pontianak Post yang mewawancarai 
kampung Wisata Tenun Khatulistiwa bahwa kain Corak 
Insang sendiri mulai diciptakan dan dikenal masyarakat 
sejak tahun 1930-an. Melalui Sultan ke VI Pontianak, 
Sultan Syarif Muhammad Al Qadrie, kain Corak Insang 
mulai dikenalkan ke dunia luar saat ia menghadiri 
undangan dari Ratu Wilhelmina di Belanda. Dari sini 
kain Corak Insang mulai dikenal luas. 

Menilik dari segi penggunaannya, kain dahulu 
digunakan oleh kalangan bangsawan dan kerabat 
kerajaan. Terlihat dari sini bahwa dahulu Kain Corak 
Insang menggambarkan status sosial seseorang. Berbeda 
dengan dulu yang dapat dikatakan bahwa kain ini 
memiliki nilai yang cukup tinggi di mata masyarakat 
Pontianak sehingga hanya dipakai kalangan atas saja, di 
masa sekarang telah mengalami perkembangan 
signifikan. Dari yang hanya dapat digunakan kalangan 
bangsawan dan kerabatnya saja berubah seiring waktu 
dengan penggunaannya semakin meluas dan dapat 
digunakan oleh kalangan masyarakat Melayu pada 
umumnya. Perkembangan ini juga dipengaruhi oleh 
keadaan masyarakat saat ini. Dahulu sistem stratifikasi 
sosial masih sangat kental dan diterapkan oleh masyarakat 
luas termasuk masyarakat Pontianak, dimana saat itu 
NKRI belum muncul dan sistem kerajaan masih 
berdaulat dengan raja sebagai pemimpin tertinggi. 
Berbeda dengan saat ini yang meskipun kerajaan diakui 
oleh NKRI namun tidak lagi berdaulat secara politik. 
Tidak ada lagi sistem stratifikasi sosial di masyarakat, 
semua masyarakat sama kedudukannya sehingga saat ini 
siapapun dapat memakai tenun Corak Insang. 

Perkembangan teknologi di masa sekarang turut 
mempengaruhi budaya tenun Corak Insang. Dari segi 
pembuatannya dulu dibuat dengan cara manual 
menggunakan tangan dan alat tenun sederhana, 
memanfaatkan tumbuhan sekitar, memakai pewarna 
alami sehingga dalam pembuatannya memakan waktu 
yang cukup lama. Berbeda dengan sekarang dimana 
teknologi berkembang pesat dan orang-orangnya yang 
hidup ingin serba instan dan praktis. Cara pembuatan 
tenun Corak Insang sekarang memiliki alternatif lain 
yaitu dengan pabrik tekstil dan diproduksi secara luas. 
Hal ini mungkin juga dipengaruhi oleh faktor permintaan 
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yang tidak sedikit jumlahnya. Dimana sekarang semua 
kalangan dapat menggunakannya dan membutuhkan kain 
ini dalam waktu dekat,  maka tidak mungkin jika hanya 
akan menggunakan cara manual dengan menenunnya 
secara perlahan. Kendati demikian, masih terdapat 
kalangan yang sadar akan hal ini dan masih melestarikan 
kain ini dengan cara aslinya. Seperti yang dilakukan 
warga di kampung Wisata Tenun Khatulistiwa di Batu 
Layang yang sampai saat ini masih terus melestarikan 
pembuatan tenun Corak Insang. 

Selain dari segi penggunaan dan pembuatan, 
terdapat perkembangan lain dari tenun Corak Insang 
yaitu dari segi coraknya. Tenun Corak Insang terus 
mengalami perkembangan dan semakin beragam. 
Beberapa corak atau motif dari tenun Corak Insang yang 
ada saat ini seperti Insang Berantai, Insang Delima, 
Insang Bunga, Insang Betangkup, Insang Awan, dsb. 
Berbagai motif tersebut mengalami perkembangan dan 
semakin kreatif. Tenun Corak Insang yang semakin 
beragam coraknya sekarang tidak hanya dibuat pada kain 
saja, namun juga ada yang berinovasi membuat 
perlengkapan seperti tas, pouch, dll dengan gambar atau 
motif Corak Insang. Tenun ini masih akan terus 
berkembang kedepannya dan semakin dikenal luas dan 
bukan tidak mungkin nantinya motif yang ada semakin 
beragam dari yang sekarang.  

 

Pelestarian Corak Insang  

Kesadaran masyarakat akan pentingnya untuk 
melestarikan budaya lokal yang ada di daerahnya sangat 
penting. Menurut Nahak (2019) melestarikan budaya 
lokal agar bangsa memiliki jati diri dan memiliki 
kekuatan mempertahankan nilai budaya bangsa. Seperti 
halnya dengan tenun Corak Insang khas kota Pontianak 
ini. Dimana pada upaya yang dilakukan guna 
melestarikan tenun Corak Insang khas kota Pontianak 
bukan hanya merupakan tanggung jawab beberapa pihak 
saja namun, semua pihak mempunyai tanggung jawab 
bahkan juga dapat berkontribusi dalam upaya 
pelestariannya. Berdasarkan hasil penelitian ini, 
pelestarian tenun Corak Insang sudah dilakukan oleh 
pemerintahan kota Pontianak, industri mikro atau 
industri kreatif serta masyarakat. Menurut Hazmi et al. 
(2018) pemasaran produk khas daerah merupakan upaya 
mewariskan kearifan lokal daerah.  

 Berdasarkan informasi yang diperoleh, upaya 
pelestarian tenun Corak Insang oleh pemerintahan 
daerah masyarakat kota Pontianak yaitu melalui pelatihan 
atau pembinaan kepada ibu-ibu dalam proses pembuatan 
tenun Corak Insang yang dapat menjadi indsustri mikro 

rumahan, saling berkerja sama dengan koperasi, 
memasarkan melalui media sosial dan pemerintah daerah 
melakukan ajakan penggunaan tenun Corak Insang ketika 
terdapat aktivitas perayaan ulang tahun kota Pontianak 
maupun agenda pemerintah hingga organisasi yang 
memesan produk motif tenun Corak Insang. 

Tenun Corak Insang cenderung digunakan pada 
acara tradisional oleh masyarakat kota Pontianak 
(Imaniyah & Wahyuningsih, 2022), seperti pelaksanaan 
tradisi Robo-robo. Adanya industri kreatif di beberapa 
jalan di kota Pontianak memasarkan produk tenun Corak 
Insang sebagai pusat oleh-oleh dari kota Pontianak. 
Menurut industri kreatif mmemiliki kontribusi terhadap 
pendapatan daerah dan pelestarian peninggalan budaya 
masyarakat kota Pontianak (Putra, Ulfah, & Basri, 
2022). 

Dalam pelestariannya dimasa sekarang berberapa 
kelompok ataupun instansi di kota Pontianak telah 
memulai langkah dalam menjaga kelestarian dari tenun 
Corak Insang khas kota Pontianak ini walaaupun belum 
tampak secara luas, dimana upaya pelestarian tersebut 
tentunya di sesuaikan dengan perkembangan zaman. 
Berdasarkan riset yang dilakukan peneliti, dari data 
sekunder, masih perlunya perhatian terhadap upaya 
pelestarian tenun Corak Insang secara langsung dalam 
kehidupan masyarakat kota Pontianak. Hal tersebut 
berdasarkan observasi, produksi tenun Corak Insang 
hanya cenderung berbentuk kain. Masih minimnya kreasi 
dan inovasi kain tenun Corak Insang yang dapat didesain 
seusia dengan perkembangan zaman. 

 Masih sedikitnya produk pasaran yang menyertakan 
motif corak insang salah satu penyebabnya. Sebagai pusat 
dari perkembangan tenun Corak Insang. Masyarakat kota 
Pontianak mempunyai beberapa jenis sebutan tenun 
Corak Insang yang telah dihasilkan, dimana tenun corak 
Insang ini memiliki peristilahan berbeda-beda, sesuai 
dengan coraknya. Seperti kain berantai, insang 
betangkup, insang delima, insang awan dan lain 
sebagainya. Sektor pariwisata sebagai media untuk 
melestarikan tenun Corak Insang di tempat usaha, 
Kawasan wisata Tugu Khatulistiwa san makam 
Kesultanan Pontianak terutama dengan adanya usaha 
kerajianan tenun dari masyarakatnya.  

Melalui kegiatan pelatihan corak insang dapat 
menghasilkan produk turunan dari corak insang yakni 
halfmoon bag, clutch berbahan pandan, baju, pencil case 
atau pouch (Melati et al., 2020). Produk-produk tersebut 
dapat pasarkan sebagai hasil produksi dari pengrajin di 
kampung Wisata Tenun Khatulistiwa itu sendiri. 
Menurut Melati et al. (2019) dengan adanya pelatihan 



Satwika: Kajian Ilmu Budaya dan Perubahan Sosial, Vol. 7, No. 1, April 2023, pp. 12-20 

 

19 

 
Perkembangan dan pelestarian tenun Corak Insang di kota Pontianak 

kepada para pelaku industri tenun ini maka di harapkan 
upaya pelestarian dari tenun Corak Insang khas.  

 

SIMPULAN  
Tenun Corak Insang yang merupakan tenun 

tradisional hasil dari masyarakat kota Pontianak memiliki 
nilai-nilai budaya yang sangat tinggi. Makna dari tenun 
Corak Insang yaitu, untuk penamaannya terinspirasi dari 
insang ikan yang tentunya juga mengandung makna 
filososi didalamnya.  Pontianak. Tenun Corak Insang 
yang merupakan hasil budaya dari masyarakat Melayu 
Kota Pontianak memiliki sejarah dan terus berkembang 
seiring berjalannya waktu. Perkembangan tersebut dapat 
dilihat dari aspek penggunaan atau pemakai, pembuatan 
maupun coraknya yang semakin hari semakin beragam. 

Dari yang awalnya dahulu hanya dapat digunakan 
kalangan tertentu saja, sekarang dapat dinikmati oleh 
semua kalangan. Dari pembuatannya manual sekarang 
ada alternatif pabrik, dan dari yang motifnya hanya itu-
itu saja menjadi motif yang beragam. Dalam upaya untuk 
melestarikan tenun corak Insang khas Kota Pontianak 
beberapa upaya di dalamnya yang dapat dilakukan adalah 
dengan memberikan pelatihan secara khusus kepada para 
pelaku produksi tenun corak Insang yang ada. Dimana 
kegiatan pelatihan yang diberkan bertujuan untuk 
membekali para pelaku produksi dalam mengembangkan 
hasil produksi mereka terutama pada tenun Corak Insang 
khas Kota Pontianak. 
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